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| ABSTRAK

KORESPONDENSI Pemberian ekstrak biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) dalam
ransum puyuh Padjadjaran terhadap gambaran eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit diuji secara eksperimental. Puyuh

Novi Mayasari Padjadjaran sebanyak 100 ekor DOQ dipelihara dari umur 0-42 hari

di PT. Berkah Green Farm Kuningan, Jawa Barat Puyuh dibagi ke
Departemen Nutrisi Ternak dalam 5 perlakuan dan 4 ulangan serta ditempatkan secara acak
dan Teknologi Pakan dalam 20 unit kandang percobaan. Rancangan Acak Lengkap
F aI'(U”a? Peternakan (RAL) digunakan pada penelitian ini. Pada akhir penelitian, darah
Universitas. dikoleksi dan dianalisis di Laboratorium Komersil Multitest,

Margahayu, Bandung Barat, Jawa Barat. Data yang didapat
dianalisis dengan uji ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut jarak
berganda Duncan serta uji lanjut polinomial ortogonal. Hasil
menunjukan bahwa pemberian ekstrak biji ketumbar pada taraf
0,075 — 0,3% dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah eritrosit, namun berpengaruh nyata meningkatkan kadar
, hemoglobin dan nilai hematokrit. Pemberian ekstrak biji ketumbar
email : sebesar 0,225% mampu meningkatkan jumlah eritrosit, kadar
novi.mayasari@unpad.ac.id hemoglobin, dan nilai hematokrit puyuh Padjadjaran.

Kata Kunci: ekstrak herbal, hematologi, puyuh

ABSTRACT

Effect of coriander seed extract (Coriandrum sativum L.) in Padjadjaran quail rations on erythrocytes,
hemoglobin, and hematocrit was tested experimentally. 100 DOQ Padjadjaran quail reared from 0-42
days old at PT. Berkah Green Farm Kuningan, West Java. Quail were divided into 5 treatments and 4
replications and were placed randomly in 20 experimental cage units. Completely Randomized Design
(CRD) was used in this study. At the end of the study, blood samples were collected and analyzed at the
Multitest Commercial Laboratory, Margahayu, West Bandung, West Java. The data obtained were
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analyzed by testing analysis of variance and continued by Duncan's multiple distance test and the
orthogonal polynomial extension test. The results showed that administration of coriander seed extract
at the level of 0.075 — 0.3% in the ration did not influence erythrocytes, but significantly increased
hemoglobin levels and hematocrit values. Administration of coriander seed extract of 0.225% increased
erythrocytes, hemoglobin and hematocrit of the Padjadjaran quail.

Keywords: herbal extract, hematology , quail

PENDAHULUAN

Indonesia terus mengalami
peningkatan penduduk dalam setiap
tahunnya, hal ini dapat menyebabkan
permintaan akan ketersediaan pangan terus
semakin meningkat. Produk pangan dari
hewani yaitu berupa daging dan telur, serta
salah satu ternak yang dapat dikembangkan
adalah puyuh. Berdasarkan data BPS Tahun
2021, tercatat populasi sebanyak 15,2 juta
ekor puyuh di Indonesia di tahun 2020.
Jumlah populasi terbanyak sebanyak 4,8
juta ekor terdapat di Jawa Tengah. Populasi
burung puyuh di Jawa Barat jauh lebih
sedikit yaitu sebanyak 816 ribu ekor.

Berdasarkan ukuran tubuh puyuh
merupakan jenis unggas yang memiliki
ukuran tubuh yang kecil serta dapat
dikembangkan sebagai penghasil telur dan
daging serta memiliki banyak keunggulan
seperti  potensi genetik yang tidak
diragukan lagi. Jenis puyuh yang dapat
dikembangkan di Indonesia adalah puyuh
Padjadjaran.

Puyuh Padjadjaran termasuk ke
dalam Puyuh Jepang (Coturnix-coturnix
japonica) yang sudah bisa produksi telur
pada umur 42 hari.

Pemeliharaan puyuh relatif lebih
mudah jika dibandingkan dengan unggas
lainnya seperti ayam, tetapi pada periode
starter days old quails (DOQ) puyuh
memerlukan penanganan yang khusus agar
kekebalan tubuhnya tetap terjaga serta
terhindar dari stres. Stres yang terjadi pada
unggas dapat tergambar dari profil darah
yang terganggu. Gambaran darah atau
dikenal sebagai profil hematologi meliputi
gambaran jumlah eritrosit serta kandungan
hemoglobin dan persentase sel-sel darah
terhadap volume darah atau dikenal sebagai
nilai hematokrit. Upaya yang dapat

dilakukan dalam rangka pengendalian stres
pada puyuh di antaranya dengan
meningkatkan dan menjaga kekebalan
tubuh puyuh serta terhindar dari penyakit
adalah dengan pemberian pakan aditif
berupa herbal yang memiliki manfaat
sebagai antibakteri dan antioksidan. Salah
satu tanaman alternatif tersebut adalah
ketumbar.

Ketumbar merupakan bahan alami
yang di dalamnya mengandung senyawa
aktif. Senyawa aktif yang terdapat dalam
biji ketumbar di antaranya adalah minyak
atsiri, flavonoid, vitamin C, dan saponin
yang dapat dijadikan sebagai antibakteri
dan antioksidan. Ketumbar mempunyai
efek farmokologi, di antaranya sebagai
antioksidan, dieuretik, sedative,
antimikroba, antikonvulsan, antidiabetik,
antihelmintes, dan antimutagen (Maurya
dkk., 2011). Kandungan ekstrak biji
ketumbar diharapkan mampu
meningkatkan dan mempertahankan profil
hematologi secara normal. Selain itu
keberadaan antioksidan dalam ekstrak
ketumbar diharapkan dapat menjaga
membrane sel darah sehingga mampu
mentransportasi  oksigen, nutrisi dan
meningkatkan laju metabolisme dalam
penyediaan nutrien bagi tubuh, yang
ditandai dengan terjadinya peningkatkan
eritrosit hemoglobin dan hematokrit

Eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit
merupakan bagian dari profil darah. Fungsi
dari profil darah adalah sebagai indikator
yang menggambarkan kesehatan ternak.
Berdasarkan  uraian  tersebut, perlu
dilakukan penelitian mengenai dampak
pemberian ekstrak biji ketumbar terhadap
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan
nilai hematokrit Puyuh Padjadjaran.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Bahan Penelitian

Objek penelitian ini adalah puyuh
Padjadjaran jantan fase starter sebanyak
100 ekor DOQ dengan koefisien variasi
8,88% yang dipelihara selama 42 hari.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
hingga bulan Agustus 2022 di PT. Berkah
Green Farm Kuningan, Jawa Barat. Sampel
darah diambil pada akhir penelitian
kemudian analisis untuk profil hematologi
menggunakan hematology analyzer di
Laboratorium Komersil Multitest,
Margahayu, Bandung Barat, Jawa Barat.

Metode Penelitian

Penelitian ~ experimental  dengan
metode  Rancangan  Acak  Lengkap
digunakan pada penelitian ini. Terdapat 5
perlakuan pemberian ekstrak biji ketumbar.
Setiap perlakuan memiliki 4 pengulangan
sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap
unit percobaan terdiri dari 5 ekor puyuh.
Perlakuan terdiri dari : PO : Ransum basal
tanpa penambahan ekstrak biji ketumbar
sebagai kontrol; P1 : Ransum basal +
ekstrak biji ketumbar sebanyak 0,075%; P2 :
Ransum basal + ekstrak biji ketumbar
sebanyak 0,15%; P3 : Ransum basal +
ekstrak biji ketumbar sebanyak 0,225% dan

Tabel 1. Nutrien Ransum Basal
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P4 : Ransum basal + ekstrak biji ketumbar
sebanyak 0,3%.

Peubah yang Diamati
Sampel darah yang dikoleksi diakhir
penelitian  dianalisis ~ menggunakan

hematology analyzer dengan peubah yang
diamati adalah eritrosit (sel), hemoglobin
(g/dL), dan hematokrit (%).

Prosedur Penelitian

(1) Tahap Pembuatan  Ekstrak  Biji
Ketumbar

Biji ketumbar yang digunakan

berasal dari toko online yaitu
Tanibumi Kabupaten Tangerang. Biji
ketumbar kemudian digiling
menggunakan disc mill sampai
berbentuk tepung. Tepung biji
ketumbar kemudian disaring hingga
partikel terkecil. Tepung biji ketumbar
ditimbang sebanyak 50 gr. Tepung
biji ketumbar dimasukkan ke dalam
toples untuk selanjutnya dilakukan
ekstraksi biji ketumbar dengan cara
maserasi memakai larutan metanol
100%.

(2) Tahap Pembuatan Ransum

Ransum komersial dari PT. Sabas

Dian Bersinar untuk puyuh digunakan
sebagi ransum basal. Kandungan nutrien
ransum basal dapat dilihat pada Tabel 1.

Nutrien Ransum Jumlah
Air Maksimum 13%
Protein 21-23%
Lemak 5%
Serat 4%
Abu 8%
Calcium 0,9-1,1%
Phospor 0,6%
Lisin 1,2%
Metionin 0,45%
Triptofan 0,19%
Treonin 0,75%
Aflatoxin Total 40 ppb
Met + Sistin 0,8%

Sumber: PT. Sabas Dian Bersinar
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Ransum dicampur secara bertahap
dengan ekstrak hingga homogen. Tahapan
pencampuran dilakukan dengan cara
menimbang ransum komersil sesuai
dengan kebutuhan selama penelitian.
Kemudian menimbang ekstrak  biji
ketumbar sesuai dengan dosis yang telah
ditentukan dan diencerkan dengan air.
Untuk satu minggu pemberian pakan,
ransum  yang  berbentuk  crumble
dihancurkan sebanyak 400 gram menjadi
mesh lalu dicampurkan dengan ekstrak biji
ketumbar sesuai perlakuan.

(3) Tahap Pemeliharaan
Lama  pemeliharaan ~ Puyuh

dimulai dari umur 1 hari sampai 42

hari. Ekstrak biji ketumbar diberikan

pada setiap perlakuan dengan cara
mencampurkannya  dalam  pakan
komersil ketika umur puyuh mencapai

5 hari pemeliharaan. Pakan diberikan

2 kali sehari Air minum selalu tersedia.

Setiap minggu, penimbangan bobot

badan dan sisa pakan dilakukan di pagi

hari.
(4) Tahap Pengambilan Sampel
Pengambilan data yang berupa
sampel darah puyuh dilakukan di akhir
penelitian pada hari ke-42. Sampel
darah puyuh diambil sebanyak 3ml
dari masing-masing perlakuan. 1 ekor
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dari setiap ulangan. Total sampel
darah yang dianalis sebanyak 20
sampel. Pengambilan sampel darah
dipilih berdasarkan dari bobot badan
puyuh yang mendekati bobot rata-rata
setiap pen. Kemudian analisis sampel
dilakukan di Laboratorium Komersil
Multitest, Margahayu dengan
menggunakan Hematology Analyzer.

Analisis Data

Seluruh data dianalisis menggunakan sidik
ragam guna mengetahui  pengaruh
perlakuan terhadap peubah yang diamati
(Gaspersz, 2006). Uji Jarak Berganda
Duncan dilakukan sebagai uji lanjut.
Selanjutnya, uji Polinomial Ortogonal
dilakukan untuk mengetahui dosis optimum
pemberian atau titik puncaknya.

Hasil Dan Pembahasan

Profil darah adalah indikator yang
menggambarkan kesehatan ternak dan
perlu diketahui sebagai upaya peningkatan
produksi ternak. Andriyanto dkk. (2010)
menyatakan bahwa kesehatan ternak
berkorelasi positif dengan profil darah.
Hasil analisis sampel darah dari puyuh
Padjadjaran yang diberi penambahan
ekstrak biji ketumbar disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Gambaran Darah Puyuh Padjadjaran yang Diberi Berbagai Level Ekstrak Biji

Ketumbar
Parameter Perlakuan Pemberian Ekstrak Biji Ketumbar
PO P1 P3 P4 P value
0% 0,075% 0,15% 0,225% 0,3%
Eritrosit 2,65 2,87 2,60 3,17 2,64 0,204
(x10%/mm?)
Hemoglobin 9,38 10,33 10,85 12,00° 11,63° 0,048
(g/dL)
Hematokrit 24,00° 26,00% 26,25 30,00° 29,25° 0,046
(%)

Keterangan: Notasi huruf (a, b dan c) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05)
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Tabel 3. Analisis Korelasi Eritrosit, Hemoglobin dan Hematokrit
Korelasi Parameter
Eritrosit Hemoglobin Hematokrit
Pearson Correlation 1 0,292 0,233
Sig. (2-tailed) 0,211 0,323
N 20 20 20

(1) Jumlah Eritrosit

Jumlah eritrosit adalah indikator
yang menggambarkan status kesehatan
serta kecukupan nutrisi yang ada dalam
tubuh (Shittu, dkk., 2016). Jumlah
eritrosit puyuh Padjadjaran

berkisar antara 2,60 - 3,17 x10%mm?>.
Jumlah eritrosit puyuh Padjadjaran
berada pada kisaran normal. Penelitian
Hidayat dkk. (2013) melaporkan jumlah
eritrosit pada unggas berkisar antara 1,25
- 4,50 juta/mm?, Selanjutnya Patria dkk.
(2013) melaporkan bahwa jumlah
eritrosit pada puyuh adalah 2,353
juta/mm?.

Berdasarkan hasil analisis data,
pemberian ekstrak biji ketumbar tidak
berbeda (P>0,05) terhadap jumlah
eritrosit. Jumlah eritrosit tertinggi
terdapat pada grup P3 dibandingkan grup
PO, P1 dan P4 (Tabel 2). Hal tersebut
dapat diakibatkan oleh rasio flavonoid
yang terkandung dalam ekstrak biji
ketumbar dapat meningkatkan
pembentukan sel eritrosit.

Yuniwarti  (2015) menyatakan
jumlah eritrosit dapat dipengaruhi oleh
kualitas pakan, fase/umur, dan sex.
Selain itu keberadaan faktor
eritropoietin - mempengaruhi  jumlah
eritrosit. ~ Menurut  Ghezzi  (2004)
eritropoietin  merupakan satu  dari
sejumlah glikoprotein yang sama yang
melayani sebagai perangsang
(stimulans-stimulans) untuk
pertumbuhan sel-sel darah dengan tipe
spesifik di dalam sumsum tulang.

Pembentukan  sel  eritrosit  juga
memerlukan  energi dan  protein
(Nurwahyuni, 2016). Saponin yang
terdapat dalam ekstrak biji ketumbar
dapat mempengaruhi terhadap jumlah
eritrosit. Pada penelitian ini penurunan
jumlah eritrosit terjadi pada puyuh yang
diberi perlakuan P4. Turunnya jumlah
eritrosit diduga karena kandungan
saponin yang terdapat dalam ekstrak biji
ketumbar, sehingga peningkatan
pemberian ekstrak biji ketumbar dapat
meningkatkan jumlah saponin. Sejalan
dengan pendapat Woldemichael dan
Wink (2001), senyawa saponin telah
lama diketahui bisa menyebabkan
lisisnya eritrosit. Saponin dalam tubuh
dapat mengikat protein dalam ikatan
kompleks dan menurunkan kecernaan
protein dan berdampak negatif untuk
pertumbuhan (Francis dkk., 2002).
Selain itu, dengan berkurangnya protein
yang dapat dicerna dapat menyebabkan
pembentukan eritrosit terganggu.

(2) Kadar Hemoglobin

Hemoglobin adalah bentuk protein
yang memainkan peran penting mengikat
dan mendistribusikan oksigen (O2) ke
dan dari paru-paru dan seluruh tubuh.
Kadar hemoglobin juga bertanggung
jawab untuk mengikat dan mengangkut
CO; dan mengukur kapasitas penyangga
darah (Campbell, 2004). Hemoglobin
adalah kompleks protein serta besi.
Kadar hemoglobin pada penelitian ini
berada dalam kisaran normal yaitu
berkisar antara 9,38 - 12,00 g/dL.
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Stravoka dkk. (2010) melaporkan kadar
hemoglobin pada burung puyuh berkisar
antara 7,0 - 13,0 g/dL.

Pemberian ekstrak biji ketumbar
berpengaruh nyata (P<0,05)
meningkatkan kadar hemoglobin puyuh
Padjadjaran (Tabel 2). Walaupun kadar
hemoglobin pada PO, P1 dan P2 tidak

[rawan dkk.
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hemoglobin pada PO berbeda nyata lebih
rendah dibandingan dengan P3 dan P4.
Rata-rata kadar hemoglobin tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 yang berada
pada kisaran normal yang optimal
dengan penambahan ekstrak  biji
ketumbar sebanyak 0,225%. Hasil Uji
Lanjut Polinomial Ortogonal disajikan

berbeda nyata, akan tetapi kadar pada Grafik 1.
Kadar Hemoglobin
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Grafik 1. Kadar Hemoglobin Puyuh Padjadjaran Uji Lanjut Polinomial Ortogonal

Hasil persamaan regeresi dengan
model matematika y = -215,31x> +
71,3675x* + 54683 x + 9,4259
menggambarkan hubungan fungsional
antara respon dan taraf perlakuan, serta
grafik menunjukkan bahwa titik puncak
kenaikan hemoglobin ada pada 0,23.
Hasil wuji  polynomial orthogonal
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
ketumbar berpengaruh nyata terhadap
nilai hemoglobin. Hasil ini
menandakan bahwa pemberian ekstrak
biji ketumbar akan memberikan nilai
yang maksimum dengan pemberian
dosis 0,233% serta kemungkinan akan
menurun kembali setelah pemberian
lebih dari dosis tersebut. Hasil ini
terbukti dengan pemberian ekstrak biji
ketumbar  sebanyak 0,3%  dapat
menurunkan kadar hemoglobin dari
perlakuan P3. Ekstrak biji ketumbar
yang memiliki aktivitas antioksidan
dapat melindungi hemoglobin dari

oksidasi. Oksidasi pada hemoglobin
bisa mengakibatkan perubahan struktur
serta fungsi dari membran sel. Reaksi
oksidatif atau oksidatif stres dapat
merusak hemoglobin, enzim (terutama
yang termasuk kelompok sulthidril),
dan lipid membran (Meyer dan Harvey,
2004). Penurunan kadar hemoglobin
dan jumlah eritrosit pada perlakuan P4
diduga karena berlebihnya kandungan
saponin dalam ekstrak biji ketumbar
Saponon dapat menyebabkan
menurunnya protein yang berfungsi
untuk pembentukan darah. Diketahui
kadar hemoglobin berkorelasi dengan
jumlah eritrosit. Guna mengetahui
hubungan antara jumlah eritrosit dan
kadar hemoglobin, untuk itu dilakukan
analisis korelasi (Tabel 3).

Hasil analisis korelasi pada
penelitian ini menunjukan korelasi
yang lemah antara jumlah eritrosit
dengan kadar hemoglobin tidak
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signifikan  (p=0,211).  Walaupun,
korelasi antara eritrosit dan hemoglobin
lemah, namun diketahui bentuk
hubungannya positif.
(3) Nilai Hematokrit

Nilai Hematokrit adalah
persentase  volume darah yang

mengandung sel darah merah. Nilai
hematokrit pada penelitian ini berada
pada kisaran normal yaitu berkisar
antara 24-30%. Menurut Hidayat dkk.
(2013) nilai hematokrit pada burung
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Berdasarkan hasil analisis
pemberian ekstrak biji  ketumbar
berpengaruh nyata (P<0,05)

meningkatkan nilai hematokrit puyuh
Padjadjaran (Tabel 2). Perlakuan PO
tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2,
akan tetapi PO berbeda nyata dengan
P3 dan P4. Rata-rata nilai hematokrit
tertinggi terdapat pada perlakuan P3
dengan penambahan ekstrak biji
ketumbar sebanyak 0,225%. Nilai
hematokrit terendah terdapat pada
perlakuan kontrol (P0) yang digunakan

puyuh jantan berkisar antara 22,75- sebagai kontrol. Hasil uji lanjut
24%. Selanjutnya, Pilliang (2009) Polinomial Ortogonal disajikan pada
melaporkan jumlah hematokrit normal Grafik 2.
pada burung puyuh berkisar antara 30-
40%.
Nilai Hematokrit
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Grafik 2. Nilai Hematokrit Puyuh Padjadjaran Uji Lanjut Polinomial Ortogonal

Hasil persamaan regeresi dengan
model matematika y = -543,21x> +
219,055x* + 0,646x + 24,1879
menggambarkan hubungan fungsional
antara respon dan taraf perlakuan, serta
grafik 2 menunjukkan bahwa titik
puncak kenaikan nilai hematokrit ada
pada 0,27. Dengan kata lain hasil uji
polynomial orthogonal menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak ketumbar
berpengaruh nyata terhadap nilai
hematokrit. Hasil ini menandakan
bahwa pemberian ekstrak biji ketumbar
akan memberikan nilai yang maksimum
dengan pemberian dosis 0,27% serta
kemungkinan akan menurun kembali

setelah pemberian lebih dari dosis
tersebut. Hasil ini terbukti dengan
pemberian  ekstrak  biji  ketumbar
sebanyak 0,3% dapat menurunkan nilai
hematokrit pada perlakuan P4. Nilai
hematokrit mengalami kenaikan dari PO
sampai P3 dan mengalami penurunan di
P4.

Penurunan nilai hemtokrit pada
perlakuan P4 diakibatkan oleh lebihnya
kadar saponin yang terdapat dalam
ekstrak biji ketumbar serta tidak bisa
dicegah dengan adanya senyawa
flavonoid dan kandungan vitamin C
yang memiliki peranan penting sebagai
antioksidan. Tingginya saponin juga
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dapat menyebabkan hemolisis sehingga
nilai  hematokrit menurun. Ikatan
saponin  terhadap  protein  yang
menyebabkan penyerapan nutrisi pakan
terganggu tidak hanya menurunkan
jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin
namun juga menurunkan nilai
hematokrit. Sejalan dengan pendapat
Wardhana (2001) bahwa kecernaan
pakan yang tidak optimum karena
adanya antinutrisi menngakibatkan
kurangnya penyerapan nutrisi yang juga
sangat berpengaruh pada pembentukan
sel darah begitu pula nilai hematokrit.
Selain itu penurunan juga bisa
disebabkan karena adanya kebutuhan
protein maupun Zn yang tidak terpenuhi
dalam pakan. Mayasari dkk. (2019)
mengatakan apabila kebutuhan suatu
protein tidak tercukupi maka akan
menghambat eritropoesis. Sama halnya
dengan mineral Zn, keberadaan Zn
sangat essential bagi tubuh sehingga
harus tersedia dalam pakan. Zn tidak
bisa dikonversi dari nutrisi yang lain.
Rata-rata nilai hematokit mengalami
kenaikan dari PO sampai P3 dan
mengalami penurunan pada P4 hal ini
sesuai dengan hasil dari jumlah eritrosit
dan kadar hemoglobin, menurut Jamil
dkk. (2015) bahwa tinggi rendahnya
konsentrasi nilai hematokrit berkolerasi
positif ~ dengan eritrosit serta
hemoglobin. Uji korelasi dilakukan
guna mengetahui hubungan antara
jumlah eritrosit dan nilai hematokrit
(Tabel 3).

Eritrosit adalah masa terbesar yang
ada di dalam darah, nilai hematokrit
sangat bergantung pada jumlah eritrosit
(Virden, dkk, 2007). Hasil analisis
korelasi menunjukan adanya korelasi
yang lemah antara jumlah eritrosit
dengan nilai hematokrit (0,323), namun
derajat hubungannya positif.
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KESIMPULAN

Pemberian ekstrak biji ketumbar
(Coriandrum sativum L.) dengan taraf
0,225%  dalam  ransum  mampu
mempertahankan jumlah eritrosit, dan
berpengaruh nyata meningkatkan kadar
hemoglobin, dan nilai hematokrit.
Pemberian ekstrak biji ketumbar lebih
dari dosis tersebut dapat berefek negatif
bagi penyerapan nutrisi karena adanya
kandungan saponin.
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